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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskrisi Data  

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data hasil penelitian yang 

diperoleh melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,  kemudian 

peneliti melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil 

penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan 

menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi selama peneliti melakukan penelitian pada 

lembaga terkait. Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti 

selanjutnya dianalisis sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada 

fokus penelitian. berikut adalah hasil analisis peneliti. 

1. Rencana tindakan guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

Strategi guru yang berupa rencana dan tindakan merupakan 

suatu keharusan yang dilakukan untuk mencapai tujuan pada proses 

pembelajaran, begitu juga dalam menanamkan karakter Islami pada 

siswa. Penanaman karakter Islami bisa dilakukan baik dalam 

pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru menggunakan berbagai strategi 

agar proses penanam nilai-nilai karakter bisa benar-benar dipahami 
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oleh siswa dengan mudah. Oleh sebab itu pemilihan strategi dapat 

mempengaruhi keberhasilan guru dalam menanamkan karakter Islami 

siswa di MTsN 2 Tulugagung. 

Strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter 

Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung dapat diketahui dari hasil 

wawancara dengan Bapak Nur Kholiq, sebagai berikut: 

Penanaman karakter Islami yang sudah menjadi kebiasaan  

dilakukan didalam kelas pertama berdoa sebelum memulai 

pelajaran sesuai dengan do’a tiap mapel masing-masing, kalo 

do’a mapel akidah akhlak Allohuma innna nas’aluka 

salamatan fii dinniin, wa’afiatan filjazadi, illa ahirihi.... itu 

do’a untuk akidah akhlak, tiap-tiap mapel berbeda. Sehingga 

diharapkan siswa-siwa mempunyai perbendaharaan do’a yang 

banyak. Do’a-do’a itu diperkenalkan pada saat masa orientasi 

siswa di madrasah. Selanjutnya dalam pembelajaran guru 

memberikan contoh-contoh perilaku yang Islami yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, jadi selain menjelaskan materi 

guru juga berperilaku Islami karena itu nanti akan dicontoh 

siswa-siswa.
102

 

 

Senada dengan informasi yang diperoleh dari Bapak Basroni  

ketika istirahat di depan ruang guru. yaitu : 

Penanamn karakter yang dilakukan guru di dalam kelas selain 

menyampaikan pengetahuan tentang nilai-nilai karakter yang 

baik ya guru juga memberikan contoh perilaku yang baik pula. 

Karena bagaimana mungkin seorang guru menanmkan karakter 

baik kepada siswa sedangkan guru-guru yang ada tidak mau 

mencontohkan perilaku baik. Jadi guru juga haru selalu 

bersikap baik memberi contoh yang baik dengan berkelakuan 

baik supaya siswa mencontoh perilaku baik tersebut.
103
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Paparan wawancara tersebut diperkuat oleh penuturan Bapak 

Ali Anwar selaku Kepala Madrasah pada saat wawancara di ruang 

kepala madrasah, yaitu: 

Penanam karakter langsung dari guru, mulai dari mendidik 

pengetahuan juga akhlak anak-anak, memberi motivasi, 

pengenalan nilai-nilai yang baik, pemberian contoh akhlakul 

karimah, pengawasan. Secara umum guru mendidik melalui 

pembelajaran di kelas sesuai mata pelajaran masing-masing 

yang sekarang sudah ada nilai-nilai karakter di dalamnya, terus 

pembelajaran ekstrakulikuler yang yang bersifat membangun 

karakter, juga membimbing dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan.
104

 

 

Berdasarkan paparan wawancara tersebut di atas dapat 

diketahui  bahwa strategi guru dalam menanamkan karakter Islami 

dikelas dilakukan oleh guru dengan membiasakan berdo’a sebelum 

memulai pembelajaran dengan do’a yang berbeda-beda setiap mata 

pelajaran,  guru mengenalkan nilai-nilai karakter yang baik, 

mencontohkan perilaku-perilaku akhlakul karimah, dan memberi 

motivasi siswa untuk berperilaku baik. Berikut foto dokumentasi 

strategi guru dalam menanam karakter Islami siswa pada saat  

pembelajaran di kelas:
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Gambar 4.1 Guru memberikan Contoh dan memotivasi 

siswa berahlakul karimah 
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Sesuai dengan hasil observasi ketika pembelajaran akidah 

akhlak di kelas yaitu : 

Pada tanggal 1 maret 2019, peneliti melakukan observai 

strategi guru akidah akhlak yang berupa tindakan dalam 

menanamkam karakter Islami siswa. Peneliti melakukan 

observasi langsung di kelas VIII B pada saat pembelajarang 

akidah akhlak berlangsung yang diajarkan oleh Bapak Nur 

Kholiq. Setelah bapak Nur Kholiq masuk kelas, dan 

mengucapkan salam kemudian duduk siswa kelas VII B 

langsung membaca doa Allohumma inna nasl aluka salamatan 

fii dinn..... (do’a keselamatan). Setelah anak-anak selesai 

berdo’a bapak Nurkholiq melakukan pembelajaran bab 

Husnudzon, Tasamuh, ta’awun, dan tawadhu’ dengan 

memberikan tugas siswa diskusi dan mempresentasikanya 

kemudian bapak Nur Kholik meluruskan yang sekiranya 

kurang dan memberikan contoh-contoh berkaitan dengan 

materi tersebut.
106

 

 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut 

dapat dirumuskan bahwa  tindakan dalam menanamkan karakter Islami 

yang dilakukan di dalam kelas berupa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan sesui dengan kurikulum. Adanya pembiasaan membaca 

do’a sebelum memulai setiap mata pelajaran. pada proses 

pembelajaran guru mengenalkan nilai-nilai karakter yang baik, 

mencontohkan perilaku-perilaku akhlakul karimah, dan memberi 

motivasi siswa untuk berperilaku baik. Guru juga bertugas sebagai 

fasilitator yang meluruskan kekurangan dari yang disampaikan siswa 

saat presentasi setra guru memberikan contoh-contoh perilaku 
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Khusndzon, Tasamuh, Ta’awun dan, Tawadhu’ yang semua itu 

bertujuan pada penanaman karakter isalmai. 

Strategi guru akidah akhlak yang berupa rencana & tindakan 

dalam menanamn karakter Islami di MTsN 2 Tulunagung ini 

dilakukan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, hal ini 

dapat diketahuai dari pernyatan Bapak Nur Kholiq, yaitu: 

Dalam perencanaan pembelajaran di madrasah ini RPP disusun 

1 tahun sekali di awal semester ganjil. Penyusunan RPP 

menyesuaikan dengan kurikulum terbaru saat ini, yaitu 

kurikulum 2013 yang menekankan penanaman karakter dalam 

setiap mata pelajaran. RPP ini kan di susun sebagai salah satu 

strategi untuk mencapaui tujuan pembelajaran, jadi 

penyusunan RPP ini sangat penting sekali supaya proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik, termasuk proses 

penanamn karakter menggunakan metode-metode yang 

dicantumkan dalam RPP.
107

 

 

Senada dengan yang di ungkapkan oleh Bapak Basroni terkait 

penyusunan rencana pembelajaran dalam menanamkan karakter Islami, 

yaitu: 

Dalam pembelajaran di kelas menyesuikan dengan kurikulum 

2013, yang menekankan keaktifan siswa. Sehingga dalam RPP 

saya ya membuat yang sesui dengan itu. Kurikulum sekarang 

kan berbasis karakter, ada nilai-nilai karakter keagamaannya 

juga di setiap mata pelajaran apalagi pelajaran agama 

khususnya akidah akhlak tentunya harus menanamkan nilai-

nilai keagamaan tersebut pada siswa. Ya intinya menyesiuaikan 

dengan kurikulum mas.
108
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Kedua peryataan di atas diperkuat dengan peryataan Bapak 

Syahrul Rofi’i selaku Waka Kurikulum pada saat di temui di 

ruangannya, yaitu: 

Secara umum untuk mata pelajaran  kita mengikuti kurikulum 

2013 dari kemenag, karena dari kementrian agama sendiri 

sudah ada kurikulumnya dan selanjutnya untuk teknis 

pembelajaran diserahkan kepada guru masing-masing mata 

pelajaran, seperti metode yang digunakan dan lain-lain. Yang 

jelas di madrasah ini sudah menerapkan kurikulum 2013 yang 

berbasi karakter.
109

 

 

Penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran terkait dengan 

strategi guru dalam menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 

Tulungagung dilakukan setiap awal semester ganjil 1 tahun sekali. 

Dalam penyusunan RPP guru menyesuikan dengan Kurikulum 2013 

yang menekankan penanman karakter siswa. Penyusunan RPP sebagai 

salah satu cara untuk mecapai tujuan pembelajaran yang wajib 

dilakukan setiap guru. Adapun dokumentasi RPP dan ProTa guru 

akidah akhlak yang su dibukukan dalam se-tahun, sebagai berikut:
110
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak Syahrul Rofi’i 4 April 2019 Pukul 08.30 

WIB di  Ruang WAKA Kurikulum 
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 Dokumentasi, foto tanggal 2 April 2019 

Gambar 4.2 Pembukuan RPP 

Akidah Akhlak 2018/2019 
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Penyusuunan RPP dilakukan satu tahun sekali di awal semester 

ganjil untuk dua semsester. Dalan menyusun RPP guru mengacu pada 

Kurikulum saat ini yaitu kurikulum 2013 yang dalam setiap mata 

pelajaran mencantumkan pembentukan karakter anak. Penyusunan 

RPP bertujuan mempermudah tindakan guru dalam menanamkan 

karakter Islami siswa pada pembelajaran di kelas.   

 Tindakan guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter 

Islami siswa selain dilakukan pada saat pembelajaran di kelas 

menggunakan berbagai metode, sumber, dan media belajara diketahui 

dari informasi yang dinyatakan Bapak Nur Kholik, sebagi Berikut: 

Untuk penggunaan strategi dan metode pembelajaran di dalam 

kelas menyesuaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari, 

misalnya hari ini mempelajari materi tasamuh saya 

menggunakan strategi kontekstual mengaikat materi tasamuh 

dengan keadaan di lingkungan sekitar sehingga siswa benar-

benar mengetahui dan memahami materi dan kesesuiain di 

lingkungan sekitar mereka. Metodepun juga begitu, harus 

berubah ubah untuk mencapai tujuan bahkan metode dalam 

satu kelas tidak harus sama dengan kelas lain, karena karakter 

dan tingkat pemahaman siswa  masing-masing kelas berbeda-

beda. Sehingga harus disesuaikan.
111

 

 

Hal ini serupa dengan yang diungkapkan Bapak Basroni terkait 

denga metode yang digunakan dalam menanamkankarakter Islami keti 

ka pembelajaran di kelas, yaitu: 

Kalau sekarang sudah jarang menggunakan metode ceramah 

mas karena kurikulum 2103 menuntut keaktiifan siswa, akan 

tetapi strategi dan metode berubah-ubah menyesuaikan dengan 

materi bab dalam pelajaran. Karena saya juga melihat 
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kemampuan siswa dan juga karakter belajar siswa sehingga ada 

beberapa materi yang sekiranya perlu menggunakan metode 

ceramah ya harus menggunakan metode ceramah, misalnya, hal 

ini agar tidak terjadi kesalah pahaman siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Jadi kalo strategi dan metode tidak tetap, 

kan banyak metode dan strategi pembelajaran yang bisa 

digunakan sperti strategi contekstual agar siswa mapu  

mengaitkan materi dan lingkungan, strategi ceramah yang 

namanya ekspositori dan lain-lain.
112

 

 

Berdasarkan paparan wawancara di atas dapat dirumuskan 

bahwa penggunaan berbagai metode dalam menyampaikan  

pembelajaran dikelas. Penggunaan metode yang berubah-ubah ini 

menyesuaikan materi dan keadaan karakter siswa agar lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Diantara metode yang di 

gunakan seperti ceramah, presentasi, diskusi, dan penggunaan strategi 

pembelajaran sperti contectual teching learning dan exspository. 

Lebih lanjut, Bapak kholik menyebutkan beberapa sumber 

belajar dan media yang digunakan, sebagai berikut: 

Sumber belajar akidah akhlak di sini yang digunakan 

diantaranya buku modul yang disusun oleh MGMP Kabupaten, 

itu yang pertama, yang kedua buku paket akidah akhlak 

terbitan dari tiga serangkai yang sudah menggunakan 

kurikulum 13 dan buku-buku lain yang menunjang. Kalo 

media pembelajaranya sebagian kelas disini sudah 

menggunakan LCD Projector untuk presetasi tapi tidak semua 

kelas, masih terbatas beberapa kelas saja yaitu di kelas 

unggulan kelas 7 dan 8.
113

 

 

Ungkapan di atas senada dengan yang dikatakan oleh Bapak 

Basroni, yaitu: 
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Untuk sumber belajar ada buku penggangan guru, buku modul 

akidah akhlak, buku paket, lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar biar siswa mengaitkan materi dan lingkungan hehe... ! 

kalau media di kelas unggulan sudah menggunakan LCD 

projector untuk presentasi kalau kelas-kelas lain masih sama 

seperti umumnya.
114

 

 

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa sumber belajar 

yang digunakan yaitu modul akidah akhlak, buku paket akidah akhlak, 

buku pedoman guru, lingkungan sekitar. Sedangkan media yang di 

gunnakan adalah LCD Projektor untuk sebagian kelas yaitu pada kelas 

unggulan saja. berikut dokumentasi sumber dan media pembelajaran 

Akidah Akhlak, sebagai berikut:
115

 

 

 

 

Metode, sumber, dan media pembelajaran yang diigunakan 

guru akidah akhlak sesuai dengan hasil observsi peneliti ketika 

pembelajaran Akidah Akhlak. 
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 Dokumentassis, foto 8 April 2019 

Gambar 4.3 Penggunaan buku paket sebagi sumber belajar 

Akidah Akhlak 
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Peneliti melakukan observasi langsung pada tanggal 8 maret 

2019  terkait strategi dan metode, sumber belajar dan media 

pembelajran yang digunakan guru akidah akhlak pada saat 

pembelajran di kelas. Ketika pembelajaran Akidah Akhlak guru 

menggunakan metode diskusi yaitu dengan menugaskan siswa 

untuk berdiskusi dengan kelompoknya kemudian 

mempresentasikanya. Peneliti melihat secara langsungsung 

sumber belajar yang digunakan siswa yaitu buku paket akidah 

akhlak dan juga modul akidah akhlak untuk siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung dengan lancar sampai selesai.
116

 

 

Dari paparan wawancara, dokumentasi dan observai di atas 

dapat dirumuskan bahawa strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter Islami siswa melalui pembelajaran di kelas 

menggunakan metode, sumber belajar, dan media pembelajran. 

penggunaan metode dalam pembelajaran selalu menyesuaikan dengan 

materi yang diajarkan, bertujuan agar mempermudah siswa memahami 

materi pelajaran, sehingga metode yang digunakan tidak selalu sama. 

Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket akidah akhlak, buku 

modul akidah akhlak siswa. Sedangkan penggunaan medi a LCD 

projektor tidak pada semua kelas, hanya pada kelas unggulan. 

Strategi guru akidah akhlak yang berupa tindakan dalam 

menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung tidak 

hanya dilakukan melalui proses pembelajaran dikelas, akan tetapi juga 

dengan program-program kegiatan keagaman dan juga pembiasaan 

yang dilakukan oleh siswa. Hal ini di sebagaimana di ungkapkan 

Bapak Nur Kholik, sebagai berikut: 
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Secara umum dilakukan pembiasaan-pembiasaan diantaranya 

penanaman untuk mengistiqomahkan sholat dhuha sebelum 

masuk pelajaran yang dilakukan jam setengan 7 pagi. 

Selanjutnya pembiasaan membaca asmaul khusna dan surat 

yasin, yang selanjutnya yang dilakukan pada anak-anak 

mebiasakan 3S, senyum, sapa, salam. Yang ke-empat program 

yang mengarahkan pada penanaman karakter pada siswa yaitu 

dilakukan bimbingan ngaji kitab yaitu kita ta’lim muta’alim 

yang dilaksanakan setiap hari sabtu, pendidiknya atu ustadnya 

ada yang dari dalam dan dari luar, maksudnya dari luar yaitu 

orang-orang tokoh masyarakat khususnya ustad-ustad dari 

pondok di lingkungan sekitar madrasah. Yang terahir dengan 

diadakanya kegiatan setiap peringatan hari besar Islam, seperti 

peringatan maulid, peringatan isra’ mi’rajd, peringatan hari 

santri, dan lain-lain. Selain yang lima tadi ada beberapa exstra 

kulikuler yang turut menunjang penanaman karakter Islami 

seperti MTQ, dan sholawat. 

 

Peryataan tersebut juga disampaikan Ibu Endah Dwi Lukitasari 

selaku Waka Kesiswaan, yaitu: 

program-program yang dijalankan di madrasah ini diantaranya 

program keagamaannya membiasakan anak-anak datang jam 

setengah 7 membaca asmaul husna, dan surat yasin kemudian 

sholat dhuha berjamaan di masjid madrasah sebelum memulai 

pelajajaran jam 7. Kemudian karena pulangya jam 2 maka 

semua siswa diwajibkan sholat dhuhur bersama, dan untuk 

yang unggulan karena pulangnya jam 4 sholat asarnya di sini. 

Untuk anak-anak putri yang berhalangan ada yang namanya 

kegiatan keputrian, jadi yang tidak sholat dikumpulkan dalam 

satu tempat dan diisi kegiatan keputrian yang diberikan ibu-ibu 

guru. Selain itu di madrasah ini ada pembelajaran kitab ta’lim 

muta’alim atau kitab kuning untuk semua siswa setiap hari 

sabtu. Di sini juga ada ekstra kulikuler Sholwat dan MTQ. Dan 

juga kegiatan-kegiatan PHBI, seperti isra’ mi’radj pada bulan 

ini untuk menanamkan cinta rosul.
117

 

 

Kedua pernyataan, wawancara di atas sehubungan dengan 

program-program keagaman yang dilaksanakan madrsah, diperkuat 
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oleh oleh tutur Bapak Syahrul Rofi’i selaku Waka Kurikulum sebagai 

berikut: 

Ya seperti yang saya sebutkan tadi mas mas, seperti solat 

dhuha berjamaah yang di bagi du’a gelombang yang pertama 

sebelum masuk kelas dan yang kedua pada jam istirahat. 

Kemudian di sini menerapkan pembelajaran ngaji kitab kuning 

setiab sabtu untuk semua kelas, ustadnya ada yang dari luar 

sekitar 23 orang dan dari guru di madrasah ini sekitar 11 

orang. Dan setiap ahir semester pembelajaran ini akan dinilai 

dan dimasuksn dalam raport laporang untuk orang tua. Juga 

kegiatan-kegiatan keagamaan PHBI, itu selalu kami adakan.
118

 

 

Dari paparan wawancara di atas ada program-progam sebagai 

strategi dalam menanamkan karakter Islami siswa, berupa siswa 

datang pagi setengah 7 dan melaksanakan sholat dhuha di masjid 

MTsN 2 Tulungagung, membaca asmaul husna dan surat yasin. Sholat 

dzuhur berjamaah, dan sholat asar berjamaah untuk siswa kelas 

unggulan. Pembelajaran mengaji kitab kuning, dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan dalam PHBI. Adapun dokumentasi dari paparan 

wawancara tersebut, sebagai berikut: 

 Dokumentasi sholat dhuha sebelum masuk pelajaran pertama:
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Gambar 4.4 Siswa melakukan sholat dhuha sebelum pelajaran 
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 Dokumentasi kegiatan PHBI Maulid Nabi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan observasi di madrasah guna mengamati 

program kegiatan-kegiatan keagamaan yang dijadikan pembiasaan 

sebagai strategi dalam menanamkan karakter Islami siswa. 

Pada tanggal 9 maret saya datang ke madrasah pagi-pagi jam 

setengah 7 sebelum pelajaran dimulai. Saya melihat sebagian 

siswa berkumpul di masjid madarasah untuk melaksanakan 

sholat dhuha berjama’ah sebelum masuk kelas dan memulai 

pelajaran pertama jam 7 pagi. Sebelu melaksanakan sholat 

duha, sembari menunggu teman-teman yang lain siswa-siswa 

membaca asmaul khusna terlebi dahulu. Kemudian sholat 

dhuha dilaksanakan secara berjama’ah, dan selesai 

melaksanakan sholat dhuha para siswa masuk kelas masing-

masing. kemudian pada sa’at istirahat sebagian siswa yang tadi 

pagi belum melaksanakan sholat dhuha langsung menuju 

masjid dan melaksanakan sholat dhuha berjama’ah dengan di 

imami oleh Bapak Guru. Kegiatan sholat dhuha ini sudah 

menjadi pembiasaan siswa setiap hari menjadi dua bagian, 

yaitu sebagian pada sa’at pagi sebelum melakukan pelajaran 

dan sebagian pada saat jam istirahat.
120
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Gambar 4.5 Kegiatan PHBI peringatan Maulid Nabi 
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Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas 

dapat dirumskan bahwa program kegiatan di madrasah yang 

merupakan pembiasaan siswa sebagai strategi dalam menanamkan 

karakter Islami siswa ialah dengann membiasakan sholat dhuha 

berjama’ah yang dibagi menjadi dua bagian, yang pertama 

dilaksanakan jam setengah 7 pagi sebelum masuk kelas dan yang 

kedua pada jam istirahat. Kemudian pembiasaan membaca asma’ul 

husna dan surat yasin jam setengah 7 sebeum melaksanakan sholat 

dhuha. Sholat dhuhur berjama’ah untuk semua siswa, dan sholat asar 

berjama’ah untuk siswa unggulan.  

Bebrapa program kegiatan pembiasaan siswa yang di sebutkan 

di atas sebagi strategi dalam menanamkan karakter Islami siswa juga 

ditunjang dengan adanya kegiatan lain seprti pembelajaran ngaji kitab 

kuning, exstra kulikuler keagamaan seperti MTQ dan Sholawat, serta 

kegiatan-kegiatan PHBI. 

Penerapan belajar mengaji kitab kuning di madrasah menjadi 

salah satu bentuk perhatian khusus madrasah dalam menanamkan 

karakter Islami pada siswa. Hal ini sebagai mana informasi yang 

disampaikan Bapak Nur Kholiq pada saat peneliti melakukan 

wawancara dengan beliau, sebagai berikut: 

Pembelajaran kitab kuning ini dilakukan untuk semua jenjang 

kelas dengan bagian-bagian bab sudah ditentukan untuk 

masing-masing kelas, tapi saya lupa pembagian perbabnya 

yang jelas sudah ditetapkan oleh madrasah. Sehingga 

diharapkan setelah lulus dari madrasah ini siswa juga bisa baca 
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kitab kuning sekaligus memiliki karakter adab sesuai yang ada 

didalam kitab ta’lim sebagai bekal setelah lulus madrasah.
121

 

 

Informasi tersebut diperjelas oleh Ibu Endah Dwi Lukitasai, 

ungkapnya sebagai berikut: 

Pembelajaran kitab kuning ini menjadi muatan lokal yang 

wajib diikuti semua siswa tujuanya sebagai penanaman 

karakter dan adab anak-anak. Kami mendatangkan usta-ustad 

dari luar seperti dari pondok-pondok yang ada disekitar sini. 

Dengan diadakanya ngaji kitab kuning ini diharapkan siswa 

bisa baca tulis kitab kuning dan memahami adab yang Islami 

supaya memiliki karakter yang baik setelah lulus dari 

madrasah ini. Jadi semua anak wajib mengikuti ngaji kitab 

kuning ini. Nanti setiap siswa dinilai dari pembelajaran kitab 

kuning ini sebagai laporan tiap semster.
122

 

 

Senada dengan ungkapan di atas, kepala madrasah Bapak  Ali 

Anwar juga memaparkarkan sebagai berikut: 

Ngaji kitab kuning ini pembalajaran juga to !, trus kitabnya 

kitab ta’lim yang didalamnya membahas adab dalam 

pembelajaran. Nha,, dengan belajar mengaji kitab ini 

diharapkan ilmu yang diperoleh itu bisa bermanfaat, bisa 

menerapkan bagaimana tata krama atau adab mencari ilmu 

yang benar jadi  tidak hanya pintar saja tapi nantinya ilmunya 

juga bermanfaat. Tujuan ahir ya supaya jadi anak yang sholeh 

sholehah, memiliki karakterr yang baik, serta berguna untuk 

bangsa dan negara.
123

 

 

Berdasarkan paparan wawancara di atas dapat diasumsikan 

bahwasnaya madrasah memberikan perhatian khusus dalam 

menanamkan karakter Islami pada siswa dengan mengadakan program 

pembelajaran ngaji kitab kuning. Penerapan ngaji kitab kuning 
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diwajibkan untuk seluruh siswa madrasah, dan ustad-ustad sebagai 

pembelajarnya sebagian dari ustad madrsah dan juga sebagia dari 

ustad-ustad yang ada disekitar madrasah seperti dari pondok pesantren. 

Adapunn dokumentasi daftar nama ustad yang mengajar kitab kuning 

sbagai berikut:
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Gambar 4.6 Jadwal mengajar ngaji kitab Kuning 
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Paparan wawancara dan dokumentasi tersebut sesuai dengah 

observasi peneliti pada saat pembelajaran mengaji kitab kuning 

dimadrasah: 

Sabtu, 6 Maret 2019, saya datang ke madrasah jam 7 pagi  

mengamati kegiatan pembelajaran ngaji kitab kuning. Ternyata 

benar, pada jam pelajran pertama yaitu jam 7 semua siswa 

belajar mengaji kitab kuning yaitu kitab ta’lim muta’alim yang 

diajarkan oleh ustad-ustad sesui yang telah dijadwalkan. Saya 

mengamati salah satu kelas yaitu pembelajaran di kelas VII. 

Pembelajaran dilakukan seperti dipondok pesantren, ustad 

membacakan kitab kuning beserta artinya kemudian siswa 

menulis dalam kitabnya masing-masing. setelah membacakan 

kitab beserta artinya, ustad menjelaskan isi kandungan dari bab 

yang dipelajari.
125

 

 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas 

dapat dirumuskan bahwa dalam menanamkan karakter pada siswa 

madrsah membuat program pembelajaran ngaji kitab kuning yaitu 

kitab Ta’lim muta’alim untuk semua jenjang kelas seluruh siswa. 

Pelaksanaak pembeajaran ngaji kita kuning dilakukan setiap hari sabtu 

pada jam pertama pelajaran. Ustad atau guru dalam pembelajaran ngaji 

kitab kunin sejumlah 32 ustad dan 2 ustad yang bertugas sebagai piket, 

ustad-ustad tersebud sebagian dari ustad-ustad di sekitar madrasah. 

Tujuan dari program pembelajaran ngaji kitab kuning ini adalah 

terbentuknya karakter siswa yang memiliki adam yang baik, serta 

siswa bisa belajar menulis dan membaca kitab kuning. 
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2. Problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

Problematika merupakan bentuk suatu permasalah yang 

ditemui dalam suatu usaha. Adapun problematika strategi guru akidah 

akhlak dalam menanam karakter siswa menemui beberapa masalah 

yang menjadi penghambat proses penanaman karakter padas siswa. 

Hal ini menjadi suatu yang wajar terjadi karena tidak mungkin dalam 

suatu usaha berjalan dengan lancar terus.  

Maslah atau hambatan strategi guru dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung berupa dari pribadi 

siswa yang memiliki berbagi latar belakang, serta tingkat motivasi 

belajar yang berbeda, dan juga dari luar diri siswa. Hal tersebut dapat 

diketahui dari beberapa paparan wawancara, sebagaimana yang 

diungkapkan Bapak Nur Kholiq, yaitu: 

Beberapa hambatan yang saya temui dalam menanmkan 

karakter di sini, yang pertama dari pribadi siswa sendiri yaitu 

ketika saya menjumpai anak-anak yang orang tuannya sedak 

tidak berada dirumah bekerja di luar negeri itu biasanya 

anaknya memiliki keanehan tingkah laku karena kurang 

perhatian dari orang tua, ini sering terjadi tiap tahunya 

walaupun tidak banyak, karena kalidawir basisnya orang-orang 

yang pergi ke luar negeri ini berpengaruh pada ketenangan 

jiwa siswa juga berpengaruh pada minat belajar siswa, 

sehingga terkadang siwa yang ditinggal kerja orang tuanya ini 

minat belajarnya sangat kuranng. Kemudaian yang dari 

madrasah di sini masih terbatasnya fasilitas belajar seperti 

LCD Projector di sini masih beberapa kelas saja.
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Masalah-Maslah tersebut yang ditemui, sama halnya yang di 

nyatakan oleh Bapak Basroni yang juga guru akidah akhlak, sebagai 

berikut: 

Penghambat salah satunya dari inputnya mas ada yang dari SD 

pelajaran agamanya masih kurang dibanding dengan anak-anak 

dari MI. Terus yang kedua di sini sebagian anak-anak yang 

ditinggal kerja orang tuanya kerja di luar negeri, perilakunya 

kurang bagus dibanduin anak-anak yang tinggal dengan orang 

tuanya, pergaulanya di rumah bebas karena tidak di bimbing 

orang tua. Kalu dari lembaga atau madrasah saya kira tidak ada 

kendala, hanya saja pembelajaran akan lebih bisa maksiamal 

mungkin jika setiap kelas ada media LCD seperti di kelas 

unggulan, karena dengan adanya LCD ini sangat membantu.
127

 

 

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Endah Dwi 

Lukitasari, yaitu: 

Problemnya satu karena sekarang jamanya gedget, mungkin itu 

salah satunya itu, terus lingkungan siswa, dan rata-rata siswa 

kami ditinggal orang tuanya bekerja jadi kontrolnya di rumah 

kurag. Di sini sudah di ajari berperilaku baik, membiasakan 

sholat berjamaah, ngaji, tapi di rumah tidak ada yang 

mengontrol ahirnya tidak seimbang. Seharusnya antara sekolah 

dan yang di rumah kan haru seimbang to mas.
128

 

 

Informasi tambahan sehubungan dengan problematikan strategi 

guru dalam menanamkan karakter siswa diperoleh dari penuturan 

Bapak Ali Anwar selaku kepala madrasah, yaitu: 

Problem yang pertama siswa kita terlalu banyak, jumlah di 

dalam kelas sekitar 39 sapai 40 idealnya kan 30, 32 itu sudah 

banyak. Yang ke-dua latar belakang keluarga yang kurang 

mendukung dalam arti anak itu tidak bersama orang tuanya 

dirumah (TKI) ada yang ke luar negeri, broken home. Anak ini 

tidak ada kontrol di rumah oleh orang tua sehingga tidak ada 

teladan dari orang tua. Contohnya saja ditanya kenapa kok 
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telat, tidak ada yang membangunkan pak say tinggal sama  

mbah (nenek). Nah begitu salah satunya.
129

 

 

Dari paparan wawancara di atas bias diasumsikan bahwa 

beberpa hambatan strategi guru dalam menanamkan karakter Islami 

siswa ditemui beberapa problematika berupa hambatan diantaranya 

latar belakang siswa yang di rumah ditinggal bekaerja orang tuanya, 

kurangnya motivasi dan minat belajar siswa, input siswa yang berasal 

dari SD pelajarannya masih kurang dibanding yang dari MI, jumalah 

siswa yang masih berlebih, serta beberapa media pebelajaran yang 

belum tersedia.  

Sebagaiman yang disebutkan di atas, didukung dengan 

beberapa dokumentasi, sebagai berikut:
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Dokumentasi foto di atas diambil pada saat peneliti berda di 

madrasah dan bertepatan menemukan beberapa siswa yang tidak 
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Gambar 4.7 Siswa diberi sanksi menyirami tanaman bunga 

karena tidak mengikuti sholat dhuha 
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mengikuti sholat dhuha pada jam istirahat, kemudian Ibu Guru 

memberikan sanksi untuk menyirami tanaman bunga yang ada di 

madrasah setelah mereka malakukan sholat dhuha sendiri dengan 

pengawasan guru yang ada pada sat itu. Beberapa siswa tersebut 

sudah sering melakukan pelanggaran-pelanggaran seperti yang 

disebutkan, menurut salah satu guru diantara mereka adalah anak-anak 

yang sudah bandel karena latar belakang di rumah mereka tidak 

brsama orang tua mereka.  

Paparan di atas sesui dengan observasi peneliti pada saat 

berada di madrasah. 

Tanggal 9 Maret 2019, setelah saya mengamati kegiatan 

pembiasaan sholat dhuha, pada saai itu juga saya menmukan 

beberapa siswa yang  tidak mengikuti sholat dhuha pada 

gelombang ke dua yaitu pada jam istirahat. Beberapa siswa 

tersebut tidak mengikuti sholat dhuha dengan pergi ke kantin 

dan ketika mereka kembali kebetulan ada ibu guru yang 

melihat mereka, sedagkan sholat dhuha berjamaa’ah belum 

selesai. Ibu guru tersebut langsung menanyai beberapa siswa 

tadi dan teryata memang mereka tidak mengikuti sholat dhuha 

berjamaah. Sebagai sanksi ibu guru menyuruh merekan 

melaksanakan sholat dhuha sendiri kemudian memerintahkan 

mereka menyirami tanaman bunga di madrasah. Peneliti 

mengamati beberapa siswa tersebut memang terlihat agak 

bandel dan berberilaku agak kurang sopan.
131

 

 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sebagaimana dipaparkan di atas, dapat dirumuskan beberapa 

problematika atau masalah strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter Islami siswa yaitu siswa yang memiliki latar 

belakang di rumah dari keluarga yang orang tuanya bekerja di luar 
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negeri berperilaku bandel, siswa kurang memiliki motivasi dan minat 

belajar, berperilaku kurang sopan. Selain itu problematika yang 

ditemui yaitu tingkat pemahan materi keagamaan penerimaan siswa 

baru dari SD masih kurang dibandingkan dengan siswa lulusan dari 

MI. Jumlah siswa saat ini masih berlebih yaitu sekitar 39 sampai 40 

siswa dalam sekelas yang idealnya satu kelas jumlah siswanya 30 dan 

maksimal 32 siswa. Sedangkan problematika terkait dengan media 

pembelajaran yang masih tersedia di kelas unggulan saja juga menjadi 

salah satu faktor yang kurang mendukung dalam menanamkan karakter 

Islami siswa. 

3. Solusi problematika strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

Pada subab sebelumnya telah dipaparkan beberpa problemtika 

strategi guru dalam menanamkan karakter Islami siswa, diantaranya 

siswa yang latar belakangnya di tinggal kerja orang tuanya (TKI), 

siswa yang kurang motivasi dan minat belajar, input siswa dari SD 

pembelajaran agamanya masih kurang dibanding yang dari MI, dan 

juga beberapa media pembelajaran yang dibutuhkan masih kurang. 

Berdasarkan beberapa problematika tersebut di atas, diketahui 

beberapa solusi yang bisa dilakukan guru dari pernyataan Bapak Nur 

Kholiq, sebagai berikut: 

Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah tersebut, yang 

pertama untuk mengatasi anak-anak yang kurang perhatian 

karena di tiggal kerja orang tuanya ke luarnegeri di sini 

dilakukan kerjasama antar guru, wali kelas, dan BK, bahkan 
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jika sekiranya masalah masih belum bisa diselesaikan 

disekolah guru mendatangi wali siswa sebagai upaya 

klarifikasi permasalhan siswa dan diselesaikan secara bersama-

sama sesuai prosedur yang ada di madrasah, semua tidak lepas 

dari usaha membantu. Selain itu untuk kontrol atau kendali 

siswa di sini ada yang namanya buku pribadi siswa yang di 

dalamnya sudah terdapat penjelasan hak, kwajiban, larangan, 

dan poin pada siswa yang melanggar larangan-larangan yang 

diberlakukan di madrasah ini.
132

 

 

Peryataan tersebut senada dengan cara yang di kemukakan 

Bapak Ali Anwar, yaitu: 

Yang pertama masalah latar belakang siswa yang  di rumah 

tidak bersama orang tuanya, kita memberikan perhatian khusus 

melalui bk, wali kelas, dan guru, juga berkomunikasi dengan 

wali siswa/orang tua. utuk kelebihan siswa solusinya ya kami 

mengurangi penerimaan siswa baru, seperti kemarin yang 

daftar kan 380 kita mengurangi dan menerima 332. Tentunya 

itu juga ada sisi positif negatifnya, dari masyarakat yang minat 

menyekolahkan anaknya ke sini semakin banya tapi kita 

semakin mengurangi, jadi yang kecewa anak-anaknya tidak 

bisa masuk di sini.
133

 

 

Sedangkan menurut Ibu Endah Dwi Lukitasari menambahkan 

solusi problematikan strategi guru dalam menanamkan karakter Islami 

siswa, sebagai berikut: 

di sini kita kerjasama, makanya tiap-tiap kelas ada wali kelas, 

kemudian BK. Kita lihat kecondongan siswa kadang siwa 

condong dengan salah satu guru maka guru tersebut 

melakukan pendekatan. Kadang jika diperlukan kami terjun ke 

rumah siswa untuk mengecek keadaan siswa di rumah 

menurud wali siswa. Selain itu ada buku pribadi siswa untuk 

istilahnya meden-medeni siswa, buku itu sebagia buku kendali 

siswa dengan poin-poin. Selain itu buku pribadi siswa juga 

sebagai komunikasi antar sekolah dan orang tua di rumah, 
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orang tua dirumah bisa melihat nilai point-point anak-anaknya 

di sekolah.
134

 

 

Dari paparan wawancara di atas bisa kita ketahui beberapa 

solusi problematika strategi guru dalam menanam kankarakter Islami 

siswa diantaranya melakukan pendekatan kepada siswa yang 

bermasalah seperti latar belakng keluarga di rumah yang bekerja 

diluar negeri dengan bekerja sama antara guru, wali kelas, dan juga 

BK, serta melakukan komunikasi dengan wali siswa yang ada. Selain 

itu guru mengenalkan nilai-nilai karakter yang baik kepada siswa dan 

juga mencontohkanya, memberikan motivasi kepada siswa supaya 

berkkelakuan bai. Solusi untuk berlebihnya siswa di tiap-tiap kelas 

dengan mengurangi penerimaan siswa baru sebagaimana penuturan 

Bapak Ali Anwar. Sedangkan solusi problematika terkait dengan 

media pembelajaran masih terbatasnya jumlah LCD projektor bisa 

disiasati dengan penggunaan media seadanya, dan tidak harus ada 

karena media LCD tersebut hanya sebagai penunjang bukan media 

utama.  

Kemudian sebagai kontrol dan kendali siswa, setiap siswa 

diberi buku pribadi siswa yang berisi peraturan dan larangan-larangan 

yang tidak boleh dilanggar siswa, pelanggaran yang dilakukan siswa 

akan mendapat poin yang dicatat dalam buku pribadi siswa tersebut. 
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Wawancara tersebut di atas dibuktikan dengan dokumentasi 

foto buku kendali siswa yang ditunjukan Ibu Endah Dwi Luktasari, 

sebagai berikut:
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Paparan wawancara dan dokmentasi foto tesebut di atas sesuai 

dengan observasi peneliti: 
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Gambar 4.8 Buku pribadi siswa yang menjadi alat kendali siswa 

 

Gambar 4.9 Pendaftaran siswa baru tahun pelajaran 2019/20120 
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Pengguanaan buku pribadi siswa sebagai kontrol atau kendli 

siswa memang diterapkan di madrasah tersebut. Saya melihat 

langsung catatan poin-poin pelanggaran pelanggaran yang 

dilakukan siswa bernama Kodim pada buku tersebut. Poin-poin 

yang dicatat dalam buku pribadi siswa tersebut juga direkap 

oleh guru dalam buku rekap pelanggaran siswa. Selain itu saya 

juga melihat banyaknya wali siswa yang mendaftarkan 

anaknya untuk sekolah di MTsN 2 Tulungagung ini, wajar jika 

kepala madrasah membatasi atau mengurangi penerimaan 

siswa baru sebagi solusi mengatasi kelebihan jumlah siswa 

pada tiap tiap kelas.
136

 

 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

dirumuskan beberapa solusi yang diterapkan untuk menyelesaikan 

problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter 

Islami yaitu yang pertama solusi siswa yang latar belakang dirumah 

tidak tinggal bersama kedua orang tuanya (TKI) guru melakukan 

pendekatan kepada siswa tersebut ketika bermasalah dengan 

melakukan kerjasama antara guru mata pelajaran, wali kelas, BK, dan 

juga melakukan komunikasi dengan wali siswa yang ada. Memberikan 

motifasi elajar dan juga peningkatan minat belajar siswa yang masih 

kurang. Solusi problematika jumlah siswa yang berlebih pada tiap-tiap 

kelas adalah dengan melakukan pengurangan penerimaan peserta 

didik baru, sesuai dengan ketersediaan kelas yang ada di madrasah. 

Diterapkanya buku pribadi siswa sebagai kendali atau kontrol siswa, 

yang berisi peraturan madrasah, pedoman kegiatan ibadah, dan catatan 

poin pelanggaran siswa sehingga bisa meminimalisir pelanggaran 

siswa.  
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan seluruh data yang telah penulis paparkan dalam 

diskripsi data di atas, terkait dengan “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanamkan Kararkter Islami Siswa di MTsN 2 Tulungagung”. 

Selanjutnya penulis memaparkan hasil temuan penelitian dari lapangan 

sebagai berikut: 

1. Rencana Tindakan guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

a. Penanaman karakter Islami yang dilakukan di dalam kelas berupa 

proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 

2013. Pada proses pembelajaran guru mengenalkan nilai-nilai 

karakter yang baik, mencontohkan perilaku-perilaku akhlakul 

karimah, dan memberi motivasi siswa untuk berperilaku baik. 

b. Penanaman karakter Islami melalui penggunaan berbagai strategi 

pembelajaran dan metode pembelajaran untuk  menyampaikan 

materi  pembelajaran dikelas. 

c. Penanaman karakter Islami melalui program pembiasaan membaca 

asma’ul husna dan surat yasin sebelum sholat dhuha berjama’ah, 

membaca do’a sebelum memulai setiap mata pelajaran, 

mewajibkan sholat dhuhur berjama’ah untuk semua siswa, hingga 

sholat asar berjama’ah untuk siswa unggulan. 

d. Penanaman karakter Islami melalui program pembelajaran ngaji 

kitab kuning yaitu kitab Ta’lim muta’alim untuk semua jenjang 
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kelas seluruh siswa. Adanya ekstrakurikuler keagamaan seperti 

Sholwat dan MTQ. 

2. Problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

a. Problematika dari internal siswa yang menjadi hambatan 

menanamkan karakter Islami dari kepribadian siswa sendiri yang 

memiliki sifat bandel, kurang motivasi dan minat belajarnya. 

b. Problematika dari eksternal siswa diantaranya latarbelakang 

sebagian siswa yang ditinggal kerja orang tuanya ke luar negeri 

(TKI).  

c. Pergaulan dari lingkungan rumah siswa yang kurang mendukung.  

d. Pengaruh gadget mudahnya mengakses segala hal yang positif 

maupun negatif. 

e. Problematika fasilitas pembelajaran ruang kelas yang terlalu 

banyaak jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas, ketersediaan LCD 

projector hanya di beberapa kelas (kelas unggulan). 

3. Solusi problematika strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

a. Solusi problematika internal siswa guru memberikan buku pribadi 

siswa sebagai kontrol dan kendali siswa, guru berusaha 

menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa yang kurang 

setiap kali memulai pembelajaran. 
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b. Solusi problematika eksternal siswa, adanya kerjasama atara guru, 

wali kelas, BK, dan juga wali kelas dalam menyelesaikan masalah 

yang terjadi pada siswa, dan melakukan verifikasi kepada wali 

siswa yang ada dirumah jika diperlukan. 

c. Solusi Pengaruh gadget mudahnya mengakses segala hal yang 

positif maupun negatif. Siswa dilarang membawa HP pada saat jam 

belajar di madrasah. 

d. Solusi Problematika fasilitas pembelajaran terlalu banyak siswa 

dalam tiap-tiap kelas dengan mengurangi jumlah penerimaan siswa 

baru. Sedangkan ketertbatasan fasilitas LCD projector yang hanya 

pada beberapa kelas saja solusinya dengan melakukan 

pembelajaran yang tidak memerlukan penggunaan LCD Projector 

dan memaksimalkan kreatifitas guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

 

C. Analisis Data 

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian di atas, dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya temuan 

penelitian tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 
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1. Rencana tindakan guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di  MTsN 2 Tulungagung 

Strategi guru akidah akhlak yang berupa rencana dan tindakan  

dalam menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

sebagai berikut: 

 Pertama, Penanaman karakter Islami yang dilakukan di dalam 

kelas berupa proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan 

karakter dimana dalam setiap  mata pelajaran mencantumkan nilai-

nilai siakap dalam membentuk karakter, yaitu terdapat dalam KI 1 yag 

berisi tentang nilai religius dan KI 2 memiliki nilai sosial kemanusian. 

Pada proses pembelajaran guru mengenalkan nilai-nilai 

karakter yang baik, mencontohkan perilaku-perilaku akhlakul karimah, 

dan memberi motivasi siswa untuk berperilaku baik. Penanaman 

karakter Islami melalui penggunaan berbagai strategi pembelajaran dan 

metode pembelajaran. Selain itu penanaman karakter islami siswa 

tidak lepas dari penggunaan sumber dan media pembelajaran yang 

sudah menrapkan kurikulum 2013. 

Kedua, Penanaman karakter Islami melalui program 

pembiasaan membaca asma’ul husna dan surat yasin sebelum sholat 

dhuha berjama’ah, membaca do’a sebelum memulai setiap mata 

pelajaran, mewajibkan sholat dhuhur berjama’ah untuk semua siswa, 

hingga sholat asar berjama’ah untuk siswa unggulan.  
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Penanaman karakter Islami melalui program pembelajaran 

ngaji kitab kuning yaitu kitab Ta’lim muta’alim untuk semua jenjang 

kelas seluruh siswa. Mengaji kitab kuning menjadi salah satu strategi 

guru dalam menanamkan karakter Islami siswa karena didalam kitab 

Ta’lim muta’alim membahas  adab atau tatakrama dalam mencari 

ilmu, sehingga dengan melalui pembelajarang mengaji kitab ini 

diharapkan akan tertanam pada diri siswa karakter yang baik dalam 

menuntut ilmu, memiliki adab tatakrama yang baik. 

 Adanya ekstrakurikuler keagamaan seperti Sholwat dan MTQ 

turut menunjang dalam proses penanaman karakter Islami pada siswa. 

Melalui exstarkulikuler sholawat akan semakin menumbuhkan rasa 

cinta kepada rosul dan begitu juga akan tertanam pada diri siswa nilai-

nilai karakter yang ada pada kepribadian rosululloh. 

2. Problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

Problematika yang menjadi masalah atau hambatan strategi 

guru disini bervariasi, artinya tidak ahanya satu atau dua problematika, 

berikut problematik strategi guru dalam menanamkan karakter Islami 

siswa di MTsN 2 Tulungagung: 

Pertama,  Problematika dari internal siswa yang menjadi 

hambatan menanamkan karakter Islami dari kepribadian siswa sendiri 

yang memiliki sifat bandel, kurang motivasi dan minat belajarnya. 

Kurangnya motifasi dan minat belajar siswa juga menjadi 
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problematika dalam menanamkan karakter Islami pada siswa. Siswa 

yang motivasi dan minat belajarnya kurang cenderung lebis susah 

dalam memahami apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran, 

begitu juga dalam proses penanaman karakter.  

Kedua, Problematika dari eksternal siswa diantaranya 

latarbelakang sebagian siswa yang ditinggal kerja orang tuanya ke luar 

negeri (TKI). Siswa ynag ditinggal  kerja orang tuanya ke luar negeri 

cenderung memiliki sifat nakal karena keseharianya dirumah tidak 

bersama oorang tua yang seharusnya mebimbinng dan mengontrol 

anak-anak ketika di rumah sepulang sekolah.  

Pergaulan dari lingkungan rumah siswa yang kurang 

mendukung akan berpengaruh juga pada kepribadian siswa. Pergaulan 

merupakan kondisi lingkungan yang ada di sekitar siswa, seperti 

pergaulan dengan teman, dan juga masyarakatat. Lingkungan yang 

baik akan berpengaruh baik, begitu juga sebaliknya.  

 Pengaruh gadget mudahnya mengakses segala hal. Hal ini 

akan berdampak buruk jika salah dalam penggunaan, karena selain hal-

hal yang ermanfaat di dalam internet juga terdapat hal-hal yang tidak 

seharusnya diakses.  

 Problematika fasilitas pembelajaran ruang kelas yang terlalu 

banyaak jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas, hal ini berpengaruh 

terhadap efektifitas dan tidah kondusifnya suasana pembelajaran. 

Jumlah siswa yang berlebih akan lebih sulit dikondisikan daripada 
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jumlah siswa yang sedikit. situasi belajar yang tidak kondusif menjadi 

hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran begitu juga dalam 

menanamkan karakter pada siswa. 

Ketersediaan LCD projector hanya di beberapa kelas (kelas 

unggulan). Pada beberama tema materi pelajaran akan membutuhkan 

yang media seperti LCD Projector, dengan adanya media ini akan 

lebih memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran. Dengan 

keterbatasan jumlah LCD yang ada hal ini juga menjadi problem 

tersendeiri bagi guru.   

3. Solusi problematika strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter Islami siswa di MTsN 2 Tulungagung 

Berdasarkan problematika yang ditemu guru dalam 

menanamkan karakter Islami siswa, guru menerapkan beberapa solusi 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertana, Solusi problematika internal siswa guru memberikan 

buku pribadi siswa sebagai kontrol dan kendali siswa, dengan adanya 

buku pribadi siswa menjadi salah satu solusi untuk meminimalisir 

siswa melakukan pelanggaran karena adanya penerapan poin setiap 

kali melanggar peraturan sekolah.  

Guru berusaha menumbuhkan motivasi dan minat belajar 

siswa yang kurang setiap kali memulai pembelajaran. Hal tersebut 

sudah menjadi tugas guru dimana setiap memulai pelajaran harus 

memotifasi siswa dan menumbuhkan semangat belajarnya. 
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Kedua, Solusi problematika eksternal siswa, adanya kerjasama 

atara guru, wali kelas, BK, dan juga wali kelas dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada siswa, dan melakukan verifikasi kepada wali 

siswa yang ada dirumah jika diperlukan 

 Problematika pengaruh gadget, mudahnya mengakses segala 

yang ada di internet yang sifatnya positif maupun negatif. Siswa tidak 

diperbolehkan membawa hanphone ketia dimadrasah khususnya pada 

sa’at jam masuk sekolah. 

Problematika fasilitas pembelajaran terlalu banyak siswa 

dalam tiap-tiap kelas dengan mengurangi jumlah penerimaan siswa 

baru. Dengan penguragan penerimaan siswa baru, nantinya tiap-tiap 

kelas akan lebih proporsional dalam menampung siswa sehingg proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan optimal. 

Problematika keterbatasan fasilitas LCD projector yang hanya 

pada beberapa kelas saja solusinya dengan melakukan pembelajaran 

yang tidak memerlukan penggunaan LCD Projector dan 

memaksimalkan kreatifitas guru dalam menyampaikan pembelajaran. 

Dalam hal ini tidak semua materi pelajaran yang disampaikan harus 

menggunakan media LCD sehingga guru bisa mencarikan alternatif 

dengan memaksimalkan kreatifitasnya dalam menyampaikan pelajaran 

menggunakan cara-cara dan media yang lainya. 


